(@0l

TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM)

ANALISIS PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN
FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP KINERJA GURU
SMP NEGERI 4 MIMIKA KABUPATEN TIMIKA
TAHUN 2015

A

e

UNIVERSITAS TERBUKA

A
.
4
|

[

TAPM Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
Gelar Magister Manajemen Sumber Daya Manusia

Disusun Oleh :

EKIMAN WENDA
NIM. 500031954

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2015


Guest 2
Stamp


424553 pdf

ANALISIS PENGARUH FAKTOR INTERNAL DAN
FAKTOR EKSTERNAL TERHADAP KINERJA
GURU SMP NEGERI 4 MIMIKA KABUPATEN

TIMIKA TAHUN 2015

Ekiman Wenda
ekiman.twendanv@email.com
Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka

ABSTRAK

Terjadinya perang suku di Mimika Timika dalam kurun waktu lima tahun terakhir
cukup membuat kinerja guru di SMP Negeri 4 Mimika KabupatenTimika
terganggu, oleh karena itu penelitian ini ingin menguji kinerja guru yang dilihat
dari dua sisi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian ini faktor
internal terdiri dari motivasi kerja dan kompetensi. Kemudian faktor eksternal
terdiri dari lingkungan fisik dan non fisik sekolah, sarana prasarana sekolah, gaji
insentif yang diberikan kepada guru, dan kebijakan sekolah. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis explanatory research. Terdapat 36
guru sebagai responden dengan menggunakan teknik sampling vyaitu fotal
sampling dalam penelitian ini dimana jumlah sampel sama dengan populasi.
Untuk menguji hipotesis digunakan analisis regresi berganda yang disyaratkan
memenuhi kriteria statistik seperti uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas dan uji
multikolienaritas. Setelah persyaratan statistik terpenuhi, uji T dan uji F untuk
menguji hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan. Dari kedelapan hipotesis
yang diajukan, terdapat tiga hipotesis yang diterima yaitu motivasi berpengaruh
positif terhadap kinerja guru, kebijakan sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru, dan pengaruh simultan faktor internal dan eksternal terhadap kinerja
guru. Secara teoritis, implikasi penelitian ini adalah tidak semua faktor internal
dan eksternal secara parsial dapat mempengaruhi kinerja guru. Kemudian
implikasi manajerial dalam penelitian ini antara lain manajemen sekolah
sebaiknya tidak menutup diri untuk mengikutsertakan guru-gurunya dalam
pengembangan ilmu dan pelatihan-pelatihan yang biasanya dilakukan oleh
pemerintah terkait, memperbaiki kondisi internal sekolah, kemudian peraturan
yang jelas mengenai pemberian gaji atau insentif, dan yang terakhir meningkatkan
motivasi melalui pelatihan dan outbound.

Kata kunci: Faktor Internal, Faktor Eksternal, Kinerja Guru, Total Sampling,
Regresi Berganda



424553 pdf

ANALYSIS OF INTERNAL AND EXTERNAL FACTORS
FACTORS TO PERFORMANCE TEACHERS SMP 4
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Ekiman Wenda
ekiman.twendany@gemail.com
Graduate Program Open University

ABSTRACT

The incident of Mimika tribal war in Timika region within the last five
years had contributed enough disturbance to the performance of teachers in SMP
Negert 4 Mimika, Timika. Therefore this research is trying to look for the
symptoms of the decreasing teachers’ performance of the teachers for both sides -
internal factors and external factors as well.

In this research, the internal factors consist of motivation and competence
whereas the external factors consist of physical and non-physical environment of
the school, school infrastructure, salary and incentives of the teachers and school
policy. This research focuses on a quantitative type of explanatory research. There
are 36 teachers as respondents of this research which is using a sampling
technique where the number of samples is equal to the population.

To test the hypothesis, the researcher used multiple regression analysis for
the specified statistical criteria such as validity and reliability, as well as the
classical assumption of normality test, autocorrelation, heterokedastisitas and
multikolienaritas test. After statistical requirements are met, the T test and F test
analyses of the hypothesis in this research can be carried out.

Of the eight hypothesis applied, there are three hypothesis accepted — positive
motivation effects on the teachers’ performance, positive school policy effects on
the teachers’ performance, and the simultaneous influence of internal and external
factors effect on the performance of the teachers. Theoretically, the implications
of this research is not all about internal and external factors partially that can

affect the performance of the teachers. Then, the managerial implication — school
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management should not restrict the teachers to develop their competency in skills
development and other trainings that is usually done by the related government
such as repairing the school facilities, clear regulations on salary and incentives
and last but not least improving the motivation through trainings and outbound.

Keywords: Internal factors, External Factors, Performance, Master, Total

Sampling, Multiple Regression
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MOTTO.

Langkahku tetap mengikuti jejak-Mu, kakiku tidak goyang ( Mazmur 17:5)
Kita lahir dengan dua mata di depan wajah kita, agar kita tidak melihat
kebelakang. Tetapi untuk memandang segala sesuatu kedepan, pandanglah
masa depan kita.
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untuk membuat kesempatan-kesempatan lain datang dalam
hidup kita dengan lebih memperhatikannya pada waktunya

Nanti, mereka akan melihat sendiri upaya kita
Teruslah bergerak hingga kelelahan itu lelah mengikutimu.
Teruslah berlari hingga kebosanan itu bosan mengejarmu.

Teruslah berjalan hingga keletihan itu letih bersamamu.
Teruslah berjaga hingga kelesuan itu lesu menemanimu.
Karena di mana ada kemauan, di situ ada jalan.

PERSEMBAHAN.
Ku persembahkan sebagai tanda buktiku
kepada kedua orangtuaku tercinta yang tak
putus-putus mendoakan aku, dengan
kesabaran dan ketulusan memberikan motivasi dan semangat
serta mencurahkan perhatiannya dalam menyelesaikan program study
Magister Manajemen Sumber Daya Manusia (S2). -

ALMAMATERKU TERCINTA
TEMPAT KU MENIMBA ILMU DAN PENGALAMAN
UNIVERSITAS TERBUKA
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BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Responden Penelitian

Responden dari penelitian ini adalah guru SMP Negeri 4 Mimika
Kabupaten Timika. Kuesioner dibagikan pada guru-guru yang pernah mengajar di
SMP tersebut baik yang dikategorikan guru tetap atau guru PNS atau guru kontrak
yang tidak setiap hari ke Sekolah. Adapun pertanyaan yang termuat dalam
kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu pertanyaan mengenai identitas responden
dan pertanyaan mengenai variabel penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya
mengenai faktor eksternal dan internal yang memengaruhi kinerja guru.

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai identitas responden berdasarkan
jenis kelamin, umur dan penghasilan per bulan. Penggolongan yang dilakukan
terhadap responden dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara jelas
mengenai gambaran responden sebagai objek penelitian. Gambaran umum obyek

penelitian tersebut satu per satu dapat diuraikan sebagai berikut

4.2. Identifikasi Responden

Identifikasi data responden dimaksudkan untuk menggambarkan deskripsi
guru-guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika, Timika yang diambil dari
pendataan kuesioner penelitian ini. Karakteristik responden dibagi menjadi tiga
bagian yaitu kategori jenis kelamin, usia, pendapatan, dan lama bekerja untuk

lebih jelas dikaitkan dengan hasil penelitian yaitu uji hipotesis penelitian.

57
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Berdasarkan data primer yang telah diolah, maka hasil persebaran

responden berdasarkan jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat diketahui bahwa dari penelitian

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

terhadap 36 responden menunjukkan bahwa penggolongan berdasarkan jenis
kelamin yang paling banyak adalah perempuan yaitu 53 % dari total responden,
sedangkan laki-laki hanya 47 % dari total responden. Namun dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat perbedaan mendasar antara jumlah responden laki-laki dan

jumlah responden perempuan di SMP Negeri 4 Mimika Kabupaten Timika.

Jenis Kelamin Jumlah Persentasi
Laki Laki 17 4722 %

Perempuan 14 52.778 %
Total 36 B 100 %

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)

4.2.2 Profil Responden Berdasarkan Usia

Dari penelitian 36 orang responden dengan klasifikasi berdasarkan umur

dapat ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Kelompok Umur Jumlah Persentasi
[

20 - 25 Tahun 6 17%

25 - 30 Tahun 7 19%

30 - 35 Tahun 9 25%

>35 Tahun 14 39%

Total 36 100%

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa dari 36 orang
responden sebagian besar berusia lebih dari 35 tahun dengan persentase sebesar
39 % dari total responden diikuti dengan golongan umur 30 - 35 tahun dengan
persentase sebesar 25 %. Kemudian untuk golongan umur 20 — 25 tahun adalah
sebesar 19 %. Sisanya adalah untuk golongan umur 20- 25 tahun yakni sebesar 17
%. Tabel 4.2 menyimpulkan bahwa kebanyakan guru di SMP Negeri 4 Kabupaten
Mimika Timika merupakan golongan umur yang sudah senior atau hampir

pension.

4.2.3 Profil Responden Berdasarkan Pendapatan
Dari penelitian 36 orang responden dengan klasifikasi berdasarkan kota

asal dapat ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan Bulanan
Kelompok Pendapatan (Rp) Jumlah Persentasi

<500.000 [ 31%
501.000-1.000.000 13 36%
1.000.001-2.000.000 5 14%
>2.000.001 17 19%

- Total 36 100% |

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden
sebagian besar memiliki pendapatan sekitar Rp.500.001,- - Rp.1.000.000,- yaitu
sebesar 36%, kurangdari Rp.500.000,- sebesar 31% , kemudian diatas
Rp.2.000.001 sebesar 19% dan yang terakhir Rp.1.000.001,- - Rp.2.000.000,-
sebanyak 14%. Hal ini membuktikan masih rendahnya pendapatan guru di

sekolah ini.
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4.2.4 Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Dari penelitian 36 orang responden dengan klasifikasi berdasarkan kota

asal dapat ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja
Kelompok Lama Bekerja Jumliah | Persentasi
—4

<2 Tahun 9 25%

2 Tahun 1 hari - S tahun 12 33%

> 5 Tahun 1 hari 15 42%

Total 36 100%

Sumber : Hasil Penelitian {(Data diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 36 orang responden
sebagian besar sudah bekerja lebih dari 5 tahun [ hari yaitu sebesar 42%,
kemudian 2 tahun 1 hari sebesar 33%, dan sisanya yaitu 25% adalah guru-guru
yang bekerja belum sampai atau sama dengan dua tahun.Hal ini membuktikan
bahwa sebagian besar para guru yang bekerja adalah guru senior dan hanya sedikit

guru baru di sekolah ini.

4.2 Analisis Deskriptif Variabel

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mengenai persepsi unum
responden terhadap variabel yang akan diteliti. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan data dalam bentuk kuantitatif dengan tidak menyertakan
pengambilan keputusan melalui hipotesis (Sarwono, 2006: 35). Hasil pengolahan
data dengan menggunakan program SPSS 16.0 diperoleh statistik deskriptif

seperti terlihat pada Tabel 4.5.
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Variabel N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
x1.1 36 2.00 5.00 3.2222 .98883

x1.2 36 1.00 5.00 3.4444 1.20581

x1.3 36 1.00 5.00 3.2778 1.185%0
x1.4 36 2.00 5.00 3.2500 1.02470
Motivasi 36 1.50 4.75 3.2986 1.00502

x2.1 36 2.00 5.00 3.1944 95077

X222 36 1.00 5.00 3.0833 1.20416 7]
x2.3 36 1.00 5.00 3.5556 96937
Kompetensi Guru 36 1.33 4.67 3.2778 .83761

zl.1 36 2.00 5.00 3.6389 .83333

z1.2 36 2.00 5.00 3.6111 1.04957
z1.3 36 2.00 5.00 3.5278 90982

z1.4 36 1.00 5.00 3.5278 1.13354
Lingkungan Fisik Sekolah 36 1.75 4.75 3.5764 15786

72.1 36 1.00 5.00 3.9444 95452

z2.2 36 1.00 5.00 3.5278 1.02779

723 B 36 3.00 5.00 3.8056 .66845
Linghungan Non Fisik Sekolah 36 2.33 5.00 _3.7593 58343

z3.1 36 1.00 5.00 3.7778 1.04502

z3.2 36 1.00 5.00 3.6389 1.09942

z3.3 36 1.00 5.00 3.4722 1.08196
Sarana Prasarana 36 1.33 5.00 3.6296 .99132“’
?4.7 36 2.00 5.00 3.8889 78478

242 36 2.00 5.00 4.0000 71714

743 36 2.00 5.00 3.7500 87423
Insentif atau Gaji 36 2.67 5.00 3.8796 .56430

z5.1 36 2.00 5.00 3.1389 .89929

25.2 36 1.00 5.00 3.2500 93732

z5.3 36 1.00 5.00 3.0278 1.23024 AJ
Kebijakan Sekolah 36 1.33 433 3.1389 72320

yl 36 2.00 5.00 3.3611 83333“4
v2 36 1.00 5.00 3.4444 113249
V3 36 1.00 5.00 30778 97427 |
Kinerja Guru 36 1.67 4.67 3.3611 84843
{Valid N (listwise) 36

Sumber: Data diolah (2015)
Keterangan tabel:
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X1.1 = Keinginan guru untuk mengajar dengan baik

X1.2 = Upaya guru untuk mengajar dengan maksimal

X1.3 = Usaha yang dilakukan untuk bekerja secara pantang mundur
X1.4 = Memiliki tujuan yang jelas dalam bekerja

X2.1 = Memiliki pengetahuan yang luas dalam mengajar

X2.2 = Memiliki ketrampilan yang cakap dalam mengajar

X2.3 = Memiliki perilaku yang baik kepada murid

Z1.1 = Peralatan sekolah yang lengkap

7.1.2 = Ventilasi sekolah yang memadai

71.3 = Penerangan sekolah yang memadai

7.1.4 = Transportasi ke sekolah cukup memadai

72.1 = Hubungan kerja yang menyenangkan

72.2 = Hubungan dengan teman yang harmonis

72.3 = Antar sesama teman saling menghargai

73.1 = Memiliki toilet yang memadai

73.2 = Memiliki fasilitas umum sekolah yang memadai

73.3 = Halaman sekolah yang bersih

Z4.1 = Kompensasi yang diberikan memuaskan

74.2 = Gaji yang diberikan tepat waktu

74.3 = Sekolah memberikan imbalan yang sesuai dengan prestasi kerja

Z5.1 = Kepala sekolah yang bijaksana
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75.2 = Jam mengajar yang teratur

75.3 = Sekolah memberikan tugas tambahan yang sesuai

Y1 = Hasil kerja dinilai maksimal

Y2 = Hasil kerja guru dapat dilihat dalam bentuk fisik yang memadai

Y3 = Memberikan gagasan dengan leluasa

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel motivasi mempunyai nilai
rata-rata sebesar 3.2986. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden
menilai motivasi pribadinya dalam mengajar dan bekerja di sekolah SMP Negeri
4 Kabupaten Mimika cukup baik. Sedang standar deviasi yang diperoleh untuk
masing-masing indikator motivasi masing-masing kurang dari 2, hal ini
menunjukkan tingkat pemahaman dari responden akan pernyataan mengenai

motivasi cukup baik.

Vanabel kompetensi mempunyai nilai rata-rata sebesar 3.2778. Hal ini
menunjukkan bahwa secara umum responden menilai kompetensi guru secara
pribadi dinilainya cukup baik. Standar deviasi yang diperoleh dari masing-masing
indikator kompetensi guru masing-masing kurang dari 2, hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pemahaman responden akan pernyataan mengenal kompetensi guru

cukup baik.

Variabel lingkungan fisik sekolah mempunyai nilai rata-rata sebesar
3.5764. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden menilal lingkungan
fisik sekolah SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika sudah baik. Sedang standar

deviasi yang diperoleh untuk masing-masing indikator lingkungan fisik sekolah
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masing-masing kurang dari 2, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dari

responden akan permnyataan mengenai lingkungan fisik sekolah cukup baik.

Variabel lingkungan non fisik sekolah mempunyai nilai rata-rata sebesar
3.7593. Hai ini menunjukkan bahwa secara umum responden menilai lingkungan
non fisik sekolah SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika sudah baik. Sedang standar
deviasi yang diperoleh untuk masing-masing indikator lingkungan non fisik
sekolah masing-masing kurang dari 2, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman

dari responden akan pernyataan mengenai lingkungan non fisik sekolah cukup

baik.

Variabel sarana prasarana sckolah mempunyai nilai rata-rata sebesar
3.6296. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden menilal sarana
prasarana sekolah SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika sudah baik. Sedang standar
deviasi yang diperoleh untuk masing-masing indikator sarana prasarana masing-
masing kurang dari 2, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dari responden

akan pernyataan mengenai sarana prasarana sekolah cukup baik.

Variabel insentif atau gaji mempunyai nilai rata-rata sebesar 3.8796. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum responden menilai insentif atau gaji yang
diterima di sekolah SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika tergolong baik. Sedang
standar deviasi yang diperoleh untuk masing-masing indikator insentif atau gaji
masing-masing kurang dari 2, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dari

responden akan pernyataan mengenai insentif atau gaji sekolah cukup baik.

Variabel kebijakan sekolah mempunyai nilai rata-rata sebesar 3.1389. Hal
ini menunjukkan bahwa secara umum responden menilai kebijakan sekolah di

SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika tergolong cukup baik. Sedang standar deviasi

64



424553 pdf

yang diperoleh untuk masing-masing indikator kebijakan sekolah masing-masing
kurang dari 2, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dari responden akan

pernyataan kebijakan sekolah cukup baik.

Variabel dependen yaitu kinerja guru mempunyai nilai rata-rata sebesar
3.3611. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum responden menilai kebijakan
sekolah di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika tergolong cukup baik. Sedang
standar deviasi yang diperoleh untuk masing-masing indikator kinerja guru
masing-masing kurang dari 2, hal ini menunjukkan tingkat pemahaman dari

responden akan pernyataan kinerja guru cukup baik.

4.3 Analisis Data Dan Pembahasan
4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas akan menguji masing-masing variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, dimana keseluruhan variabel penelitian memuat 26 pernyataan yang
harus dijawab oleh responden. Adapun kriteria yang digunakan dalam
menentukan valid tidaknya pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut : tingkat kepercayaan = 95a % (a= 5 %), derajat kebebasan
(df) = n = 36, sehinga didapat r tabel = 0,329. Jika r hitung lebih besar dari r tabel
dan nilai r positif, maka butir pernyataan dikatakan valid (Ghozali, 2011:53).
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka hasil pengujian validitas
dapat ditunjukkan pada Tabel 4.6. Berdasarkan Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa
nilai dari r hitung keseluruhan indikator yang diuji bernilai positif dan lebih besar

daripada nilai r tabel. Maka dapat diambil kesimpulan, bahwa seluruh keseluruhan
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butir indikator yang digunakan dalam penelitian ini lolos dalam uji validitas dan
dinyatakan valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel ftem r r Tabel Sig Keterangan
Pernyataan | Hitung
X1.1 0,888 0.329 0 VALID
A X1.2 0,925 0.329 0 VALID
Motivasi
X1.3 0,953 0.329 0 VALID
X114 0,883 0.329 0 VALID
X2.1 0,731 0.329 0 VALID
Kompetensi X22 0,836 0.329 0 VALID
X2.3 0,837 0.329 0 VALID
Z1.1 0,554 0.329 0 VALID
. - 712 0,856 0.329 0 VALID
Lingkungan Fisik
Z1.3 0,831 0.329 0 VALID
714 0,808 0.329 0 VALID
721 0,728 0.329 0 VALID
Lingkungan Non Fisik 7272 0,790 0.329 0 VALID |
723 0,365 0.329 0 VALID
73.1 0,911 0.329 L— 0 VALID
Sarana Prasana 732 0,940 0.329 0 VALID
733 0,914 0.329 0 VALID
74.1 0,722 0.329 0 VALID
Insentif atau gaji 74.2 0,753 0.329 0 VALID
74.3 0,671 0.329 0 VALID
751 0,570 0.329 0 VALID
Kebijakan 752 0,832 0.329 0 VALID |
753 0,713 0.329 0 | VALID |
Z1.3 0,847 0.329 0 VALID
Kinerja Guru Z1.1 0,899 0.329 0 VALID
712 0,843 0.329 0 VALID

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)
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Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi konstruk atau

variabel penelitian,

Untuk  mengukur

uji

reliabilitas

dilakukan dengan

menggunakan uji statistik Cronbach Alpha («). Suatu konstruk atau variabel

dikatakan reliabel jika memberikan nilai koefisien Alpha lebih besar daripada 0,60

(Nunnaly, 1967; dalam Ghozali, 2005). Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
7196 34
[ Cronbach's o T——h
Item Pernyataan Alpha if Item a (0.6) Keterangan
Deleted
Motivasi 0.782180543 i >0.6 RELIABEL
x1.1 0.784859446 >0.6 RELIABEL
x1.2 0.78703187 >0.6 RELIABEL
x1.3 0782367964 | 0.6 RELIABEL |
x1.4 0.783100572 >0.6 RELIABEL
kompetensi 0.78290591 >0.6 RELIABEL
x2.1 0.78664252 >0.6 RELIABEL
x2.2 0.789674343 >0.6 RELIABEL
X2.3 0.784377977 >0.6 RELIABEL |
Lingkungan Fisik 0.787485246 >0.6 RELIABEL
Lil'l 0.780413888 L >0.6 RELIABEL
z1.2 0.791676189 >0.6 RELIABEL
z1.3 0.790171525 >0.6 RELIABEL
z1 .4 0.802684907 >0.6 RELIABEL
Lingkungan Non Fisik 0.795829134 >0.6 RELIABEL
2.1 0.798761062 >0.6 RELIABEL
2.2 0.803016345 >0.6 RELIABEL
2.3 0.798715627 >0.6 RELIABEL
Sarana Prasana 0.799049149 >0.6 RELIABEL
z3.1 0.799482639 >0.6 RELIABEL
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z3.2 0.802368019 >0.6 RELIABEL
233 0.800207782 >0.6 RELIABEL
Insentif 0.797738038 >0.6 RELIABEL
z4.1 0.808614428 >0.6 RELJABEL
z4.2 0.800052274 >0.6 RELIJABEL
74.3 0.792656093 >0.6 RELIABEL
Kebijakan 0.786590944 >0.6 RELIABEL
z5.1 0.793043236 >0.6 RELIJABEL
z5.2 0.791458844 >0.6 RELIABEL
z5.3 0.791297314 >0.6 RELIABEL 7
Kinerja Guru 0.780006466 >0.6 RELIABEL

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)

Hasil pengujian reliabilitas pada Tabel 4.7 menunjukkan bahwa nilai
koefisien Alpha dari variabel-variabel yang diteliti menunjukkan hasil yang
beragam. Akan tetapi, semua item pernyataan variabel independen (X) dan
variabel dependen (Y) tersebut memiliki nilai koefisien Alpha lebth besar
daripada 0,60. Sedangkan nilai Cronbach Alpha adalah sebesar 0.796 (>0.60).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan dalam

penelitian ini, keseluruhannya reliabel.

4.3.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.3.1 Uji Normalitas Data

Ada dua cara yang digunakan dalam penelitian ini untuk mendeteksi
apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu dengan menggunakan
analisis grafik dan menggunakan uji statistik.

1. Analisis Grafik
Salah satu cara untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi

yang mendekati distribusi normal. Metode selanjutnya adalah dengan melihat
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normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dan distribusi
normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan ploting
data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Hasil grafik dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Histogram

Dependent Variable: KinerjaGuru

104 Mean =-3.16E-18
St Dev. =0.854
N =36

. N

61

Frequency

8 T I T
-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1. Histogram Uji Normalitas

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah, 2011)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KinerjaGuru
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Gambar 4.2
ScatterPlor Uji Normalitas

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah, 2011)

Grafik histogram memberikan pola distribusi yang mendekati normal
sedangkan grafik normal probability-plot menunjukkan bahwa titik-titik

menyebar hanya disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.

2. Uji Statistik

Dalam uji statistik Kolmogrov Smirnov dengan kriteria yang digunakan
adalah dengan membandingkan nilai yang signifikansinya telah ditentukan
yaitu sebesar 5% (0,05). Jika nilai probabilitas yang diperoleh lebih besar dari
0,05 maka data berdistribusi normal. Tabel 4.8 adalah hasil pengujian
normalitas melalui asumsi Kolmogrov Smirnov.

Hasil uji normalitas dengan uji statistik one sample Ko/mogorov-Smirnov

dapat dilihat pada tabel 4.15. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0.05
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yang berarti data residual terdistribusi normal. Hasil ini sama dan konsisten

dengan uji sebelumnya

4.3.3.2 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan pengujian asumsi dalam regresi dimana

variabel dependen tidak berkorelasi dengan dirinya sendiri. Kriteria penilaian

autokorelasi dan hasil pengujian nilai durbin watson pada penelitian ini

dijelaskan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
'Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 56065183

Most Extreme Differences

Absolute 064

R N

Positive 064

Dlegative

Kolmogorov-Smirnov Z

-.055
381

Asymp. Sig. (2-tailed)

999

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Data diolah (2015)

Tabel 4.9

Kriteria Penilaian Terjadinya Autokorelasi

Durbin-Waston

Kesimpulan

Kurang dari 1,8

1.8 sampai dengan 1,66
1,66 sampai dengan 2,34
2,34 sampai dengan 2,92
Lebih dari 2,92

Ada Autokorelasi
Tanpa kesimpulan
Tidak ada Autokorelasi
Tanpa kesimpulan
Ada Autokorelasi

Sumber: Algifari (2000:89)
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Tabel 4.10

Hasil Uji Durbin Watson

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 7187 S15 394 66037 1.912
a. Predictors: (Constant), kebijakan, SarPra, Gaji, motivasi, LKNonFisik, LKFisik,
kompetensi
b. Dependent Variable: KinerjaGuru

Hasil Durbin-Watson dalam penelitian ini adalah sebesar 1,912 dan jika

dimasukkan ke dalam kriteria penilaian, hasilnya adalah tidak ada Autokorelasi.

4.3.3.3 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan variance
inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakal untuk menunjukkan
adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance diatas 0.10 atau dengan nilai VIF
kurang dari 10.

Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinearitas--

Collinearity Statistics
Model | Tolerance VIF
1 (Constant)
Motivasi .893 1.120
Kompetensi 7190 1.266
.
LKFisik 860 1.163
N -
LKNonFisik .859 1.164
SarPra 913 1.096
Gaji 874 1.144]
Kebijakan 784 1.276
a. Dependent Variable: KinerjaGuru
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Hasil uji multikolonearitas pada menunjukkan bahwa tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti bahwa
tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih besar dari 95%.
Hasil perhitungan untuk Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal
yang sama bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas

yang terjadi antar variabel independen dalam model regresi.

4.3.4 Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dart residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain tetap. Penelitian ini menggunakan cara dengan melihat grafik
plot untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas (Ghozali, 2011:139). Hasil uji
hetero kedastisitas dapat dilithat pada hasil pengolahan dengan menggunakan

SPSS yaitu sebagai berikut.

Scatterplot

Dependent Variable: KinerjaGuru

50"1‘{
o
4 G

KinerjaGuru
g
i
o

—r——— 7
2 E} U 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 4.3
ScatterPlot Uji Normalitas

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah, 2015)
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Dari grafik scatterplot pada gambar diatas terlihat bahwa titik-titik yang
ada menyebar secara acak. Titik-titik juga terdapat baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heterokedastisitas pada model regresi dan model regresi layak untuk digunakan.

4.3.5 Analisa Regresi Linier Berganda
Besarnya perubahan pada faktor dependen (Y) akibat perubahan pada
faktor independen (X) secara parsial dapat dijelaskan melalui persamaan regresi

yang diperoleh. Dengan menggunakan program SPSS diperoleh hasil :

Tabel 4,12

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Bea |t Sig.
A .

1 (Constant) -473 1.563 -.303 764
motivasi 572 118 678 4.866 .000
kompetensi 039 150 039 261 796
LKFisik =221 159 -.197 -1.391 175
LKNonFisik 132 206 091 640 528

)
SarPra 04 118 017 122 .904
Gaji 226 212 150 1.068 295
Ikebijakan | 377 174 3220 2164 039
a. Dependent Variable: KinerjaGuru B

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)

Berdasarkan pada hasil analisis yang telah dilakukan, maka persamaan
regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut.

Y=-0.473+0.572X, + 0.039X;- 0.221X;+0.132X,+ 0.014X;s + 0.226Xs+ 0.337X;
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Keterangan:

Y : Kinerja guru

X; : Motivasi

X : Kompetensi Guru

X; : Lingkungan Fisik Sekolah

Xy : Lingkungan Non Fisik Sekolah
X5 : Sarana Prasarana

Xs : Insentif atau Gaji

X7 : Kebijakan Sekolah

Dari persamaan di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Konstanta sebesar -0.473 mempunyai arti, jika tidak ada penambahan
variabel independen (faktor internal dan eksternal), maka akan dapat
mengurangi kinerja guru sebesar 0.473.

b) Koefisien regresi pada variabel motivasi (X1) sebesar 0,572 adalah positif.
Artinya bila terjadi peningkatan 1 satuan variabel motivasi dimana faktor-
faktor lain konstan akan dapat meningkatkan kinerja guru sebesar 0,572.

¢) Koefisien regresi pada variabel kompetensi guru (X2) sebesar 0,039
adalah positif. Artinya bila terjadi peningkatan 1 satuan variabe
kompetensi guru dimana faktor-faktor lain konstan akan dapat
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,039.

d) Koefisien regresi pada variabel lingkungan fisik sekolah (X3) sebesar -
0,221 adalah negatif. Artinya bila terjadi peningkatan 1 satuan variabel
lingkungan fisik sekolah dimana faktor-faktor lain konstan akan dapat

menurunkan kinerja guru sebesar 0,221.
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Koefisien regresi pada variabel lingkungan non fisik (X4) sebesar 0,132
adalah positif. Artinya bila terjadi peningkatan 1 satuan variabel
lingkungan non fisik dimana faktor-faktor lain konstan akan dapat
meningkatkan kinerja guru sebesar 0,132.

Koefisien regresi pada variabel sarana prasarana (X5) sebesar 0,014 adalah
positif. Artinya bila terjadi peningkatan 1 satuan variabel sarana prasarana
dimana faktor-faktor lain konstan akan dapat meningkatkan kinerja guru
sebesar 0,014.

Koefisien regresi pada variabel Insentif atau gaji (X6) sebesar 0,226
adalah positif. Artinya bila terjadi peningkatan 1 satuan variabel Insentif
atau gaji dimana faktor-faktor lain konstan akan dapat meningkatkan
kinerja guru sebesar 0,226.

Koefisien regresi pada variabel kebijakan sekolah (X7) sebesar 0,377
adalah positif. Artinya bila terjadi peningkatan | satuan variabel
kebijakan sekolah dimana faktor-tfaktor lain konstan akan dapat

meningkatkan kinerja guru sebesar 0,189.
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4.3.6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model yang digunakan dalam penelitian dapat menerangkan variabel
dependen. Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.13

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 718 515 394 66037 1.912
a. Predictors: (Constant), kebijakan, SarPra, Gaji, motivasi, LKNonFisik, LKFisik,

kompetensi

b. Dependent Variable: KinerjaGuru
Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)

Hasil output SPSS pada tabel 4.20 terlihat bahwa R Square (R?) sebesar
0,515 dan nilai adjusted R? sebesar 0,394. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketujuh variabel independen yaitu motivasi,
kompetensi, lingkungan fisik, lingkungan non fisik, sarana prasarana, insentif atau
gaji, dan kebijakan sekolah sebesar 51.5%. Sedangkan sisanya (100% - 51.5% =

48.5%) dijelaskan oleh faktor lain diluar model.

4.3.7 Pengujian Hipotesis
4.3.7.1 Hasil Uji F Statistik

Uji F Statistik (uji simultan), digunakan untuk mengetahui adakah
pengaruh antara ketujuh variabel independen yaitu motivasi, kompetensi,
lingkungan fisik, lingkungan non fisik, sarana prasarana, insentif atau gaji, dan

kebijakan sekolah secara bersama-sama terhadap variabel Y kinerja guru di SMP
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Negeri 4 Kabupaten Mimika Timika. Untuk lebih jelasnya, hasil perhitungan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.14. Hasil Uji F

ANOVA'®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.984 7 1.855 4253 .003°
Residual 12.210 28 436
Total 25.194 35
a. Predictors: (Constant), kebijakan, SarPra, Gaji, motivasi, LKNonFisik, LKFisik, kompetensi
b. Dependent Variable: KinerjaGuru

Sumber : Hasil Penelitian (Data diotah)

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS
diperoleh Fhiune sebesar 4.253 dan dengan nilai signifikan sebesar 0,003 lebih
kecil dibandingkan dengan 0,05. Maka model regresi ini layak untuk digunakan
dalam memprediksi kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika Timika.
Dengan kata lain, hal ini berarti hipotesis ke delapan dalam penelitian ini yang
mengemukakan faktor eksternal dan faktor internal secara bersama-sama /

simultan berpengaruh positif terhadap terhadap kinerja guru diterima.

4.3.7.2 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (T-Test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti lebih lanjut
manakah diantara ketujuh variabel independen pada penelitian ini yang

berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Timika.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, dari ketujuh variabel independen yang
dimasukkan dalam model penelitian dengan tingkat signifikansi 5% (< 0.05)
dapat dilihat bahwa hanya dua variabel independen yang berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru yaitu motivasi (sig,=0,00) dan kebijakan sekolah
(sig=0.039).

Sedangkan variabel lain yang mempunyai nilai signifikansi melebihi 5%
(>0.05) yaitu kompetensi sebesar 0.796, lingkungan fisik sebesar 0,175,
lingkungan non fisik sebesar 0,528, sarana prasarana sebesar 0.904, dan insentif
dan gaji sebesar 0,295.

Tabel 4.15

Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (T-Test)

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -473 1.563
motivasi 572 118 678
kompetensi .039 150 .039 261 796
LKFisik ~221] 159) 197] 41391 175
LKNonFisik 132 206 091 640 528
SarPra 014 118 017 122 ‘904’
Gaiji 226 212 150 1.068 295
kebijakan L 377 ‘174F 322 2.164 .039
{[a. Dependent Variable: KinerjaGuru

Sumber : Hasil Penelitian (Data diolah)

Hasil pengujian terhadap hipotesis-hipotesis penelitian adalah sebagai

berikut.
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a. Motivasi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai signifikansi untuk
variabel motivasi adalah sebesar 0.000. Ketentuan pengambilan keputusan
hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besamnya nilai signifikansi.
Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0.05 (<0,05) maka
hipotesis diterima, dan sebaliknya. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0.000 (< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis (H;) yang berbunyi “Motivasi berpengaruh positif terhadap
kinerja guru di SMP Negeri 4 Mimika Kabupaten Timika” dengan ini
dinyatakan didukung data atau diterima.

Hasil penelitian dalam penelitian ini, sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Husaini Usman (2009: 250) yang menyatakan bahwa
motivasi kerja dapat diartikan sebagai keinginan atau kebutuhan yang
melatarbelakang) seseorang »sehingga ia terdorong untuk bekerja. Motivasi
mencakup upaya, pantang mundur, dan sasaran. Motivasi melibatkan
keinginan seseorang untuk menunjukkan kinerja. Selain motivasi sebagai
faktor determinan internal yang pengaruh kinerja, faktor kepribadian dan
emosional juga pengaruh kinerja karena faktor ini erat kaitannya dengan

ketenangan dan kegairahan dalam bekerja.

b. Kompetensi Guru

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program

SPSS 16.0 seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai signifikans untuk
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variabel kompetensi guru sebesar 0.796. Ketentuan pengambilan
keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada besarnya nilai
signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 0,05
(<0,05) maka hipotesis diterima, dan sebaliknya. Dari hasil penelitian
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.796 (>0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 2 dalam penelitian ini dinyatakan tidak didukung data
atau hipotesis ditolak.

Faktor internal lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap
kinerja guru adalah kompetensi. Dalam Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi diartikan sebagat
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku vyang harus
dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya. Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru
diperkirakan akan berpengaruh terhadap kinerja, yang merupakan hasil
akhir dari suatu kerja melalui suatu penilaian. Namun dalam penelitian
ini tidak terbukti bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Hal itu sesuai dengan fenomena bahwa
kompetensi guru di luar pulau Jawa harus lebih ditingkatkan. Menurut
beberapa sumber, saat ini pemerintah menggalang program pelatihan
untuk meningkatkan kinerja guru sehingga dapat meningkatkan kinerja

guru di suatu sekolah tertentu.

c. Lingkungan Fisik Sekolah
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 For Windows seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel lingkungan fisik sekolah sebesar 0,175.
Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak
didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih
kecil atau sama dengan 0,05 (<0,05) maka hipotesis diterima, dan
sebaliknya. Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,175
(>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini
dengan ini dinyatakan ditolak atau tidak didukung data.

Hal ini tidak sesuai dengan pembahasan teori sebelumnya yaitu
menurut Hadari Nawawi (2006: 37) menyatakan bahwa lingkungan kerja
yang kondusif salah satunya adalah lingkungan kerja fisik seperti ruangan
kerja yang luas dan bersih, peralatan kerja yang memadai, ventilast dan
penerangan yang memenuhi persyaratan, dan tersedia transportasi untuk
melaksanakan tugas luar. Ditolaknya hipotesis 3 berarti lingkungan
sekolah secara fisik tidak berpengaruh pada kinerja. Dapat dikatakan
bahwa lingkungan fisik di sekolah belum terlalu menunjang bagi para guru

untuk memberikan performa yang maksimal terhadap sekolah.

Lingkungan Non Fisik Sekolah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 For Windows seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel lingkungan fisik sekolah  sebesar 0,528.

Ketentuan pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak
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didasarkan pada besarnya nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih
kecil atau sama dengan 0,05 (<0,05) maka hipotesis diterima, dan
sebaliknya. Dari hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,528
(>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 4 dalam penelitian ini
dengan ini dinyatakan ditolak atau tidak didukung data.

Hal ini tidak sesuai dengan Hadari Nawawi (2006: 37) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja yang kondusif adalah lingkungan
kerja nonfisik antara lain berupa hubungan kerja yang menyenangkan,
harmonis, dan saling menghargai sesuai posisi masing-masing, baik
antara bawahan dengan atasan, maupun sebaliknya, termasuk juga antar
manager/pimpinan unit kerja. Pandji Anoraga (2006: 58) menyatakan
lingkungan kerja yang baik akan pengaruh kinerja yang baik pula pada
segala pihak, baik pada para pekerja, pimpinan, atau pada hasil
pekerjaannya. Di sini dapat dilihat bahwa hubungan antar guru dan kepala
sekolah tidak terlalu baik sehingga perlu pemimpin yang menciptakan

budaya sekolah yang menyenangkan dan membangun bagi para siswa.

Sarana Prasarana

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 For Windows seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel sarana prasarana sebesar 0,914. Ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada
besarnya nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama

dengan 0,05 (<0,05) maka hipotesis diterima, dan sebaliknya. Dari hasil
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penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,914 (>0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 5 dalam penelitian ini dengan ini dinyatakan
tidak didukung data atau ditolak.

Semakin lengkap sarana, maka semakin besar kemungkinan
terjadi penigkatan produktivitas kerja. Guru yang ditunjang dengan
sarana pembelajaran yang memadai, berpotensi meningkatkan kinerjanya.
Bahkan sarana yang tidak berhubungan langsung dengan pembelajaran
dapat pengaruh kinerja guru, misalnya di suatu sekolah yang tidak
memiliki kelengkapan WC yang memadai, dapat menyebabkan guru

terlambat memulai pembelajaran artinya kinerja guru terganggu.

Insentif atau Gaji

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 For Windows seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel X7-communication sebesar 0,295. Ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada
besarnya nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama
dengan 0,05 (<0,05) maka hipotesis diterima, dan sebaliknya. Dari hasil
penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,295 (>0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis 6 dalam penelitian ini dengan ini dinyatakan
tidak didukung data atau hipotesis ditolak.

Faktor imbalan atau gaji yang terkait dengan kesejahteraan guru
dapat pengaruh kinerja. Pandji Anoraga (2006: 19) menyatakan bahwa

“faktor selanjutnya adalah kompensasi, gaji, atau imbalan. Faktor ini
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walaupun pada umumnya tidak menempati urutan paling atas, tetapi masih
merupakan faktor yang mudah pengaruh ketenangan dan kegairahan kerja
guru”. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa kesejahteraan guru
berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini tentu semakin terasa bagi guru
yang belum berstatus PNS karena guru non PNS juga memiliki imbalan
atau penghasilan yang terbatas dibandingkan dengan guru yang sudah

PNS apalagi guru yang sudah berstatus tersertifikasi.

Kebijakan Sekolah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program
SPSS 16.0 For Windows seperti terlihat pada tabel 4.15 diperoleh nilai
signifikansi untuk variabel kebijakan sekolah sebesar 0.039. Ketentuan
pengambilan keputusan hipotesis diterima atau ditolak didasarkan pada
besarnya nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi lebih kecil atau sama
dengan 0,05 (<0,05) maka hipotesis diterima, dan sebaliknya. Dari hasil
penelitian diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.039 (<0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis (H7) ” Kebijakan sekolah berpengaruh positif
terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika Timika”,
dengan ini dinyatakan didukung data atau hipotesis diterima.

Faktor eksternal lain yang dapat pengaruh kinerja guru yakni
faktor kebijakan dan sistem administrasi. Faktor kebiyjakan Kepala
Sekolah, misalnya terkait dengan pembagian jam mengajar, pembagian
tugas tambahan (Pembina OSIS, koordinator perpustakaan, coordinator

laboratorium, koordinator MGMP atau ketua rumpun mata pelajaran,
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Pembina pramuka, dan sebagainya), termasuk kebijakan penggunaan
laba komite sekolah antara lain diperuntukkan bagi kesejahteraan guru
dan pegawai sebesar 75% (untuk membayar honor guru dan pegawai
honorer dan kelebihan jam mengajar), termasuk pula kebijakan dalam
pengusulan kenaikan pangkat dan berkala dapat pengaruh kinerja.
Faktor-faktor yang pengaruh kinerja guru diantaranya tingkat
pendidikan guru, supervisi pengajaran, program penataran, iklim yang
kondusif, kondisi fisik dan mental guru, gaya kepemimpinan kepala
sekolah, jaminan kesejahteraan, kemampuan manajerial kepala sekolah,

pelatihan, pemberian insentif (Burhanudin, 2005: 34).
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BAB V

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Guru merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan pendidikan formal di
sekolah. Oleh karena itu kinerja guru yang maksimal sangat dibutuhkan oleh
masyarakat sehingga mewujudkan pendidikan yang maksimal menciptakan kreasi
dan pemenuhan kebutuhan pendidikan peserta didik agar lebih baik lagi. Di
Mimika Timika Papua, hal tersebut menjadi agak terhalang paska perang suku
yang terjadi lima tahun terakhir yang menyebabkan kegiatan belajar mengajar
menjadi terganggu dan mengancam kinerja guru di banyak sekolah termasuk di
SMP Negeri 4 Mimika Timika. Berdasarkan hasil uji lapangan, ditemukan
beberapa faktor internal dan internal yang cukup berperan dalam pencapaian
kinerja guru yang maksimal. Faktor-faktor tersebut adalah motivasi dan
kompetensi guru sebagai faktor internal, juga faktor eksternal yang meliputi
lingkungan fisik dan non fisik sekolah, sarana prasarana, insentif atau gaji, dan
kebijakan sekolah yang mencakup kepemimpinan kepala sekolah dan kebijakan
mengajar yang diterapkan.

Secara umum hasil penelitian ini membuktikan faktor internal yang paling
memengaruhi kinerja guru adalah motivasi yaitu keinginan, upaya, usaha yang
pantang mundur, dan tujuan yang tepat sasaran. Kemudian, faktor eksternal yang
paling memengaruhi kinerja guru adalah kebijakan sekolah yaitu kepala sekolah

yang bijaksana, jam mengajar yang teratur, dan tugas tambahan yang sesuai.
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Secara khusus kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Nilai deskriptif dan rata-rata tingkat kepahaman responden terhadap
item pertanyaan cukup memuaskan karena rata-ratanya pelanggan
menjawab setuju dan paham mengenai indikator pertanyaan.

2. Semua variabel independen (motivasi, kompetensi guru, lingkungan
fisik sekolah, lingkungan non fisik sekolah, sarana prasarana, insentif
atau gaji, dan kebijakan sekolah) secara bersama-sama atau simultan
berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan. Hal

3. Motivasi terbukti secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja
guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika Timika.

4. Kompetensi guru tidak terbukti memengaruhi secara signifikan dan
positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika
Timika.

5. Lingkungan fisik sekolah tidak terbukti memengaruhi secara signifikan
dan positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika
Timika.

6. Lingkungan Non Fisik Sekolah tidak terbukti memengaruhi secara
signifikan dan positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4
Kabupaten Mimika Timika.

7. Sarana Prasarana tidak terbukti memengaruhi secara signifikan dan
positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika

Timika.
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8. Pemberian Gaji atau insentif tidak terbukti memengaruhi secara
signifikan dan positif terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4
Kabupaten Mimika Timika.

9. Kebijakan sekolah terbukti memengaruhi secara signifikan dan positif

terhadap kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika Timika.

5.2. Implikasi

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis dan implikasi teoritis yang dapat
diuraikan sebagai berikut.
5.2.1. Implikasi Teoritis

Penelitian ini memiliki sejumlah implikasi teoritis. Pertama, dari penelitian
ini disimpulkan bahwa faktor internal utama yang paling memengaruhi kinerja
guru adalah motivasi guru sebagai pengajar. Kemudian, faktor eksternal utama
yang paling memengaruhi kinerja guru adalah kebijakan sekolah yang meliputi
kepemimpinan kepala sekolah dan aturan sekolah ternyata yang tetap
memengaruhi kinerja guru pada saat perang suku.

Selain itu, dapat disimpulkan bahwa tidak semua faktor internal dan
eksternal secara parsial dapat memengaruhi kinerja guru. Secara umum, faktor-
faktor tersebut memengaruhi kinerja guru, tapi ketika hal tersebut diperspektifkan
satu per satu maka ternyata hanya motivasi dan kebijakan yang memengaruhi
kinerja guru.

Ketiga, tidak banyak hasil penelitian dengan banyak hipotesis yang
ditolak, hal ini dapat dijelaskan bahwa kondisi yang ditemui tidak senormal

keadaan biasanya. Keadaan berada dalam tekanan karena kerusuhan
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menyebabkan hasil penelitian dengan dua hipotesis yang diterima sebagai bahan

pertimbangan secara teori dan empiris.

5.2.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian ini, dari tujuh variabel independen, secara
parsial dapat disimpulkan kompetensi guru, lingkungan fisik, lingkungan non
fisik, sarana prasarana, dan gaji atau insentif tidak terbukti memengaruhi kinerja
guru. Hal ini menarik peneliti untuk membahas satu per satu mengenai hubungan
pengaruh tersebut. Seperti yang dijelaskan sebelumnya bahwa kompetensi guru
terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan perilaku guru. Dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa kompetensi guru belum maksimal, sehingga beberapa hal
harus dilakukan oleh manajemen yaitu memberikan pelatihan khusus untuk
meningkatkan pengetahuan guru sesuai kompetensinya. Manajemen sekolah
sebaiknya tidak menutup diri untuk mengikutsertakan guru-gurunya dalam
pengembangan ilmu. Pelatihan-pelatihan tersebut biasanya dilakukan oleh
pemerintah terkait, oleh karena itu manajemen sekolah sebaiknya berkoordinasi
dengan pemerintah sehingga kinerja guru dalam hal kompetensi dapat diperbaiki.

Kemudian terkait dengan lingkungan fisik dan sarana prasarana sekolah
dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa walaupun terjadi kerusuhan atau
perang suku, guru yang pada dasarnya sudah memiliki motivasi yang benar akan
terus mengajar dengan baik kepada peserta didiknya. Hal ini perlu ditingkatkan
manajemen sekolah untuk memperbaiki fasilitas sekolah sehingga peserta didik
dapat menikmati pembelajaran yang kondusif. Walaupun perang terjadi dan

merusak fasilitas, kinerja guru tidak terganggu olehnya sehingga sebaiknya
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manajemen sekolah tetap memperhatikan manajemen efisiensi pengadaan fasilitas
sekolah secara umum yang terdiri dari peralatan, ventilasi, penerangan dan
transportasi  (lingkungan fisik sekolah), kemudian memastikan kebersihan
halaman, fasilitas umum dan toilet secara lebih teratur (sarana prasarana). Hal itu
dapat terwujud dengan pengawasan yang ketat oleh pihak manajemen sekolah dan
kepala sekolah.

Kemudian terkait lingkungan non fisik sekolah yang terdiri dari hubungan
antar sesama guru yang harmonis, menyenangkan dan saling menghargai dapat
terwujud dengan mengadakan acara-acara akhir bulanan yang sederhana namun
memberikan kesempatan bagi tim untuk brainstorming satu dan lainnya, lebih
leluasa menyampaikan uneg-uneg dari dalam diri sehingga komunikasi jadi
tercipta dengan baik. Selain itu, manajemen sekolah sesekali mengadakan acara
antar guru dan keluarganya masing-masing untuk mempererat hubungan dan
kerjasama yang maksimal antar sesama guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika
Timika.

Selain itu faktor insentif dan gaji menjadi bersoalan karena minimnya gaji
yang diberikan sehingga kinerja guru yang terkena perang suku dan kerusuhan
tidak terganggu dan menunjukan performa yang baik. Oleh karena itu, manajemen
sekolah sebaiknya menunjukkan kepedulian kepada para guru mengenai gaji dan
insentif agar dibuat standar operasi dan prosedur (SOP) pemberian gaji dan
insentif. Dengan memberikan SOP yang jelas, maka dapat memberikan
punishment yang tepat bagi para guru apabila tidak hadir karena alas an yang

kurang tepat maka dapat memotong gaji karena alasan yang dibuat-buat misalkan.
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Hal ini sebaiknya dilakukan manajemen sekolah untuk meningkatkan performa
atau kinerja guru di SMP Negeri 4 Kabupaten Mimika, Timika.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa walaupun terjadi perang dan
kerusuhan, para guru memiliki motivasi yang maksimal dalam mengajar dan taat
pada aturan sekolah sehingga para guru dapat memaksimalkan kinerjanya
terhadap anak didik. Pihak manajemen sebaiknya terus meningkatkan motivasi
dengan pelatihan-pelatihan dan pemberian kebijakan yang bijaksana baik dari

pihak manajemen.

5.3. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa terdapat keterbatasan dalam penelitian ini. Oleh
karena itu diajukan beberapa saran perbaikan dan juga saran bagi penelitian
mendatang.

Pertama, penelitian ini sebagian besar berangkat dari masalah fenomena
sehingga memiliki implikasi teoritis yang kurang lengkap. Penelitian yang
dasarnya dari studi kasus seperti ini memiliki tingkat generalisasi yang rendah
sehingga perlu keterkaitan objek penelitian lebih banyak lagi misalnya
digeneralisasi berdasarkan sekolah menengah pertama di Timika. Terkait dengan
hal itu penelitian ini hanya terdiri dari jumlah sampel yang rendah yaitu 36
responden saja.

Kedua, penelitian ini tidak menyertakan semua faktor internal dan
eksternal saja, namun hanya menyimpulkan dua faktor internal yang sebenarnya
banyak faktor internal yang sebaiknya diikutsertakan seperti sikap, karakteristik

pribadi, kemudian usia, persepsi, intensi, pemahaman mengenai pendidikan dan
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lain sebagainya. Faktor eksternal malah lebih banyak disertakan dalam penelitian

ini, padahal faktor internal juga cukup penting dalam menentukan kinerja guru.

5.4. Saran Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, peneliti menyarankan
penelitian mendatang yaitu menguji industri pendidikan secara umum terkait
kinerja guru yang disebabkan oleh tidak kondusifnya suatu daerah dan
pengaruhnya terhadap sektor pendidikan baik itu SD, SMP, SMA bahkan
pendidikan tinggi. Diharapkan dengan penelitian itu, dapat menyebabkan
penemuan terbaru dalam hal kinerja guru sehingga tingkat generalisasi lebih
tinggl.

Selain itu, penelitian selanjutnya sebaiknya menyertakan beberapa variabel
tambahan seperti bakat, watak, sifat, usia, jenis kelamin, pendidikan,
pengalaman, sikap, karakteristik pribadi, persepsi, intensi, pemahaman mengenai
pendidikan sehingga faktor internal lebih jelas lagi diteliti dalam penelitian
selanjutnya dan hasilnya akan menambah khazanah pendidikan di Timika bahkan

Papua dan Indonesia secara umum.
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LAMPIRAN

GET

FILE='C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah Ekiman3.sav'.
DATASET NAME DataSet(0 WINDOW=FRONT.
REGRESSION

/MISSING LISTWISE

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA

/CRITERIA=PIN{.05) POUT(.10)

/NOORIGIN

/DEPENDENT KinerjaGuru

/METHOD=ENTER kebijakan Gaji SarPra LKNonFisik LKFisik kompetensi motiv
asi

/SCATTERPLOT= (KinerjaGuru ,*ZRESID)

/RESTIDUALS HIST (ZRESID) NORM (ZRESID)

/SAVE PRED.

DESCRIPTIVES VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2 x2.3 21.1 z1.2 z1.3
zl1.4 2z2.1 2z2.2 2z2.3 z3.1 23.2 23.3 z4.1 z4.2 2z4.3 25.1 25.2
25.3 y1l y2 vy3

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

CORRELATIONS

/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2 x2.3 2z1.1 21.2 2z1.3 z1.4 z2.1
z2.2 22.3 23.1 23.2 23.3 24.1 z4.2 24.3 25.1 25.2 25.3 yl vy

2 y3

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING=PAIRWISE.

NONPAR CORR

/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 2.1 %x2.2 %2.3 2z1.1 21.2 21.3 21.4 22.1
22.2 22.3 23.1 23.2 23.3 24.1 24.2 2z4.3 25.1 25.2 25.3 yl y

2 vy3

/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

CORRELATIONS

/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2 x2.3 z1.1 z1.2 z1.3 zl1.4 z2.1
22.2 22.3 2z3.1 23.2 23.3 24.1 2z4.2 2z4.3 25.1 25.2 25.3 yl vy

2 y3 motivasi kompetensi LKFisik LKNonFisik SarPra Gaji kebijakan Kine
rjaGuru

/PRINT=TWOTAIL NOSIG

/STATISTICS DESCRIPTIVES

/MISSING=PAIRWISE.

NONPAR CORR

/VARIABLES=x1.1 x1.2 xX1.3 x1.4 x2.1 x2.2 x2.3 z1.1 2z1.2 2z1.3 z1.4 z2.1
z2.2 z2.3 23.1 23.2 23.3 z4.1 24.2 24.3 25.1 25.2 25.3 yl vy

2 y3 motivasi kompetensi LKFisik LKNonFisik SarPra Gaji kebijakan Kine
rjaGuru

/PRINT=BOTH TWOTAIL NOSIG
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/MISSING=PAIRWISE.

RELIABILITY
/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 motivasi x2.1 x2.2 x2.3 kompetensi z1.1
z1.2 z1.3 21.4 LKFisik 2z2.1 2z2.2 z2.3 LKNonFisik z3.1 z23.2

23.3 SarPra z4.1 z4.2 z4.3 Gaji z5.1 25.2 z5.3 kebijakan yl y2 y3 Kine
rjaGuru

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/STATISTICS=DESCRIPTIVE.

RELIABILITY
/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 motivasi x2.1 x2.2 x2.3 kompetensi zl.1
z1.2 z1.3 z1.4 LKFisik z2.1 2z2.2 z2.3 LKNonFisik 23.1 z3.2

23.3 SarPra z4.1 z4.2 24.3 Gaji z5.1 z5.2 25.3 kebijakan yl y2 y3 Kine
rjaGuru

/SCALE ('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY =TOTAL.

RELIABILITY
/VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 xX1.4 motivasi x2.1 x2.2 x2.3 kompetensi z1l.1
2z1.2 z1.3 z1.4 LKFisik z2.1 z2.2 z2.3 LKNonFisik z3.1 z3.2

z3.3 SarPra z4.1 2z4.2 z4.3 Gaji 2z5.1 25.2 25.3 kebijakan yl y2 y3 Kine
rjaGuru

/SCALE { 'ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA

/SUMMARY=TOTAL .

Reliability
Notes
Output Created 20-Oct-2015 14:34:02
Comments
Input Data C:\Users\Ekiman\Documentsitesis\olah
Ekiman3.sav

Active Dataset DataSet1

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data File

Matrix Input

100



424553 pdf

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are treated as

missing.

Cases Used

Statistics are based on all cases with valid date

for all variables in the procedure.

Syntax RELIABILITY
NARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 motivas
x2.1 x2.2 x2.3 kompetensi z1.1 z1.2 z1.3 z1.4
LKFisik z2.1 z2.2 22.3 LKNonFisik z3.1 z3.2
23.3 SarPra z4.1 z4.2 z4.3 Gaji z5.1 z56.2 25.2
kebijakan y1 y2 y3 KinerjaGuru
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL
/MODEL=ALPHA
/SUMMARY=TOTAL.
Resources Processor Time 00:00:00.032

Elapsed Time

00:00:00.01Z

[DataSetl] C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah Ekiman3.sav

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

36

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

796

34

variables in the
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Item Statistics
Mean Std. Deviation
x1.1 3.2222 .98883 36
x1.2 3.4444 1.20581 36
x1.3 3.2778 1.18590 36
x1.4 3.2500 1.02470 36
motivasi 3.2986 1.00502 36
x2.1 3.1944 .95077 36
x2.2 3.0833 1.20416 36
x2.3 3.5556 .96937 36
kompetensi 3.2778 .83761 36
z1.1 3.6389 .83333 36
z1.2 3.6111 1.04957 36
z1.3 3.5278 .90982 36
21.4 3.5278 1.13354 36
LKFisik 3.5764 .75786 36
2241 3.9444 .95452 36
222 3.5278 1.02779 36
22.3 3.8056 66845 36
LKNonFisik 3.7593 .58343 36
z31 3.7778 1.04502 36
z3.2 3.6389 1.09942 36
z3.3 3.4722 1.08196 36
SarPra 3.6296 99132 36
z4.1 3.8889 78478 36
z4.2 4.0000 71714 36
z4.3 3.7500 .87423 36
Gaji 3.8796 .56430 36
251 3.1389 .89929 36
252 3.2500 .93732 36
253 3.0278 1.23024 36
kebijakan 3.1389 72320 36
y1 3.3611 .83333 36
y2 3.4444 1.13249] 36
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y3 3.2778 97427 36
KinerjaGuru 3.3611 .84843 36
Nonparametric Correlations

Notes

Output Created

20-Oct-2015 13:57:3C

Comments

Input

Data

C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah

Ekiman3.sav

Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

3€

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are treated as

missing.

Cases Used

Statistics for each pair of variables are basec

on all the cases with valid data for that pair.

Syntax

NONPAR CORR
NARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2
x2.3 z1.1 212 213 z1.4 z2.1 222 22.3 231
z32233241242243251252253y1y2y3
motivasi kompetensi LKFisik LKNonFisik
SarPra Gaji kebijakan KinerjaGuru
/PRINT=BOTH TWOTAIL NOSIG

/MISSING=PAIRWISE.

Resources

Processor Time

00:00:00.26¢

Elapsed Time

00:00:00.13¢

Number of Cases Allowed

21546 cases’

a. Based on availability of workspace memory

[DataSet1]
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Correlations
Notes
Output Created 20-Oct-2015 13:57:2¢
Comments
Input Data C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah

Ekiman3.sav

Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

3€

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are treated as

missing.

Cases Used

Statistics for each pair of variables are basec

on all the cases with valid data for that pair.

Syntax

CORRELATIONS
NARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2
x2.3 211 z1.2 z1.3 z1.4 221 222 z2.3 z3.1
23.223.3241242243251252253y1y2y32
motivasi kompetensi LKFisik LKNonFisik
SarPra Gaji kebijakan KinerjaGuru
[PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.

Resources

Processor Time

00:00:00.46¢

Elapsed Time

00:00:00.27(

[DataSetl] C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah Ekiman3.sav
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation
x1.1 3.2222 .98883 36
x1.2 3.4444 1.20581 36
x1.3 3.2778 1.18590 36
x1.4 3.2500 1.02470 36
x2.1 3.1944 .95077 36
x2.2 3.0833 1.20416 36
x2.3 3.5556 .96937 36
21.1 3.6389 .83333 36
21.2 3.6111 1.04957 36
21.3 3.5278 .90982 36
21.4 3.5278 1.13354 36
2.1 3.9444 .95452 36
z2.2 3.5278 1.02779 36
22.3 3.8056 .66845 36
z31 3.7778 1.04502 36
232 3.6389 1.09942 36
z3.3 3.4722 1.08196 36
74 .1 3.8889 .78478 36
z4.2 4.0000 71714 36
743 3.7500 .87423 36
25.1 3.1389 .89929 36
75.2 3.2500 .93732 36
z5.3 3.0278 1.23024 36
y1 3.3611 .83333 36
y2 3.4444 1.13249 36
y3 3.2778 .97427 36
motivasi 3.2986 1.00502 36
kompetensi 3.2778 .83761 36
LKFisik 3.5764 .75786 36
LKNonFisik 3.7593 .58343 36
SarPra 3.6296 99132 36
Gaji 3.8796 .56430 36
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kebijakan

KinerjaGuru

3.1389
3.3611

72320
.84843

36
36
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Item-Total Statistics

Scale Mean if Item | Scale Variance if |Corrected ltem-Total| Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Correlation Item Deleted

x1.1 115.3380 126.359 448 785
x1.2 115.1157 125.472 .384 787
x1.3 115.2824 123.318 477 782
x1.4 115.3102 125.163 483 783
motivasi 115.2616 124.866 .508 .782
x2.1 115.3657 127.591 409 787
x2.2 115.4769 126.862 .331 .790
x2.3 115.0046 126.272 462 .784
kompetensi 115.2824 126.512 .535 .783
z1.1 114.9213 125.285 606 .780
z1.2 114.9491 129.422 283 792
z1.3 115.0324 129.785 322 790
z1.4 115.0324 134.828 .045 .803
LKFisik 114.9838 129.427 423 787
z21 114.6157 134.210 .098 799
222 115.0324 136.056 .007 803
z2.3 114.7546 136.243 .038 799
LKNonFisik 114.8009 135.039 141 796
z3.1 114.7824 133.823 .098 799
232 114.9213 134.985 .043 .802
233 115.0880 133.892 .089 .800
SarPra 114.9306 134.059 .098 799
z4 1 114.6713 141.518 -.260 .809
z4.2 114.5602 136.730 .003 .800
z4.3 114.8102 131.411 .255 .793
Gaiji 114.6806 136.240 .055 798
z51 115.4213 131.432 .245 793
252 115.3102 130.263 287 791
253 115.5324 127.447 .300 791
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kebijakan 115.4213 129.170 462 787
y1 115.1991 128.593 423 .787
y2 115.1157 122.296 .547 179
y3 115.2824 124.809 .530 782
KinerjaGuru 115.1991 124.977 611 .780

Item-Total Statistics

Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected Item-Total

Cronbach's Alpha if

Deleted item Deleted Correlation item Deleted
x1.1 115.3380 126.359 448 .785
x1.2 115.1157 125472 .384 787
x1.3 115.2824 123.318 A77 .782
x1.4 115.3102 125.163 483 .783
motivasi 115.2616 124.866 .508 782
x2.1 115.3657 127.591 409 787
x2.2 115.4769 126.862 331 .790
x2.3 115.0046 126.272 462 .784
kompetensi 115.2824 126.512 535 .783
z11 114.9213 125.285 .606 .780
z1.2 114.9491 129.422 .283 792
21.3 115.0324 129.785 322 .790
z1.4 115.0324 134.828 .045 .803
LKFisik 114.9838 129.427 423 .787
221 114.6157 134.210 .098 799
22.2 115.0324 136.056 .007 .803
22.3 114.7546 136.243 .038 .799
LKNonFisik 114.8009 135.039 141 .796
z3.1 114.7824 133.823 .098 799
z3.2 114.9213 134.985 .043 .802
23.3 115.0880 133.892 .089 .800
SarPra 114.9306 134.059 .098 799
z4.1 114.6713 141.518 -.260 .809
242 114.5602 136.730 .003 .800
z4.3 114.8102 131.411 .255 793
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Gaiji 114.6806 136.240 .055 .798
25.1 115.4213 131.432 .245 .793
252 115.3102 130.263 287 791
253 115.5324 127 447 .300 ) 791
kebijakan 115.4213 129.170 462 787
y1 115.1991 128.593 423 .787
y2 115.1157 122.296 547 779
y3 115.2824 124.809 530 .782
KinerjaGuru 115.1991 124.977 611 .780

Nonparametric Correlations

Notes

Output Created

20-Oct-2015 13:45:47

Comments

Input

Data

C:\Users\Ekimam\Documentsitesis\olah

Ekiman3.sav

Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

3€

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are treated as

missing.

Cases Used

Statistics for each pair of variables are basec

on all the cases with valid data for that pair.

Syntax

NONPAR CORR
NARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2
x2.3 z1.1 212 213 214 221 222 2z2.3 231
23.223.324.1242243251252253y1y2y3
/PRINT=SPEARMAN TWOTAIL NOSIG
/IMISSING=PAIRWISE.

Resources

Processor Time

00:00:00.12¢

Elapsed Time

00:00:00.06<
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Number of Cases Allowed

27594 cases’

a. Based on availability of workspace memory

Correlations

Notes

Output Created

20-Oct-2015 13:45:4€

Comments

Input

Data

C:\Users\Ekiman\Documentsitesis\olah

Ekiman3.sav

Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

N of Rows in Working Data File

3€

Missing Value Handling

Definition of Missing

User-defined missing values are treated ac

missing.

Cases Used

Statistics for each pair of variables are basec

on all the cases with valid data for that pair.
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Syntax CORRELATIONS
NARIABLES=x1.1 x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x2.2
x2.3 211 212 z1.3 214 z21 z2.2 22.3 z31
23.223.324.1242243251252253y1y2y3
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00.10¢
Elapsed Time 00:00:00.077
x1.1 | x1.2 x1.3 x1.4 x2.1 x22 x2.3 211 z1.2 7213 z1.4 724 222 223 | z3.1 23.2 233
x1. Pearson - - -
1 Correlation 1753 774N 705 196) -088[ 255 1001 0881 a4l .oos| 44| -147| o067|-310| -266| 368
Sig. (2-tailed)
000} 000 000) 252 610 133 561 8181 65| 974 so0| 393| e97| oes 117 027
N
36 36 36 36 36 36 36 36 36 3 6 " 36 sl 38 36 3
x1. Pearson - . .
2 Correlation 753 QRN AT BEA Bl IR 1381 0401 ougl 012 -077| -172| 02| 14| -242| -25¢
Sig. (2-tailed
L_"g ) 000 000f .0oof .109] 339 468 430y 818} ol guel esal  317] 552 395 155 136
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N 3 36 36 36| 36 36| 36 O o O o o o
x1. Pearson - - .
. - . 249 020 )
3 Correlation 7747} 870 181y 228 -097) 110 249 200 257 a1z ca12] -100| -218] o28| -o0ss| 17z
Sig. (2-tailed) 1 400] g0 ooo| 178] s75( 521 aasl os) b bl el sorl srol sl s
N | 36 36 3| 38 36 36 36 36 % sl 3 ol a6l s s N
x1. Pearson - - .
_ 064 .
4 Correlation Sl RALE R 1 271 -084p 115 3091 0881 445l o018 o0a4| -102| -0t0] -187| -00s| 21z
Sig. (2-tailed) 1 g00[ 0o0] 000 1100 712|504 oss 700l bl ool sssl ool orsl sl o
N 3| 38 36 3| 36 36 36 36 36 % I sl sl 3 . N
x2. Pearson . ..
4 , -037 .
1 Correlation 1o6] 271 228 271 1 360 68 199 -023] -018] .138} -079| .016] .045 014 047
Sig. (2-tailed) 252 108] 178 110 031] 004 2aaf m32) L caal sosl 7es|  osa| 7
N 3 36 36 3| 36 36 36 36 36 % sl 3 I I % e
x2. Pearson . = -
2 Correlation -088| -164) -097) -064| 360 1o 429 1820 415 260|302 -106| .092| 083 002 .03¢
Sig. (2-tailed) b gyq| 339| 575 712 031 000 oos 35| b il ssel sesl ezel  seal aer
N 3. 36 36 3| 38 36 36 36 36 %6 sl a6 sl 3l a6 " s
x2. Pearson . .
7 _
3 Correlation 255) 425 10 135) 468 577 ! 3281 078 geol 116|220 _o16| 127 o0a1| -1ss| -oer
Sig.(2-tailed) 1 4331 4e8| s21| s04f 004| 000 o052l esth o ob el onrl asel s1al a7 7o
N 38| 36 36 38| 36 36 36 36 36 % w6l 36 sl sl a6 % s
z1. Pearson -
1 Correlation 100] 136} 249) 308|199} 4297 326 32 osol 38| 228|020 127] 200| 228|131
Sig. (2-tailed) s61| 430 143 06| 244] o0o0g| 052 0530 ool el vsel  ses| as1| 2ail st s
N 3| 36 36 3| 36 36 36 36 36 % sl 36 sl 3l s % 5
z1. Pearson
2 Correlation 086| -040f 020 .066| -037) 162 078 325 1 7007 se2”| o3s] -3os| 17a| 107 -125] -1e1
Sig. (2-talled) 619| 816 906] 700| 832| .345| 651 053 ool ool sol ossl 310l sse| as7l sz
N 3l 36 36 36| 36 36 36 36 36 % S ol | e % s
z1. Pearson . . B
3 Correlation 311y 2491 257|345 023 115|080 259|700 1] .581 002] -215{ .127] -294] -204| - 144
Sig. (2-tailed) o065] 143] 130] o039| 894} 04| 770 128 000 oool soal  20s| asal os2l 233l 401
N 3| 36 36 38| 36 36 36 36 36 % I sl sl s % s
z1. Pearson -
—00s| 012] -112] -o018| -018] 260] 116 238| 562 . . _
4 Correlation 581 1| -104] -205| a79”| -284] -232] -27¢
Sig. (2-tailed) 74| a6} 515| 915) 915 .126] 502 183 000 sesl  os1l 003l oesl 172l 1o
N 3] 36 36 3| 36 36 36 36 36 %6 I sl 38l 3 %6 .
z2. Pearson
o044| 0771 -112]  0aa] 138] .302| 220 225|035 . ) L
1 Correlation .002] -.104 1 3511 -.062] -213 101 11z
Sig. (2-tailed) 800} 654f 515 soo| .422| .073] 108 188|840 b o036l 719l 212 szl sie
N 3s| 36 36 36| 36 36 36 36 36 2% I sl 36l 3 16 €
z2. Pearson . . B
-147| -172| -100| -102| -079] -108| -016 029] -308 )
2 Correlation -215| -295] 351 11 o020| 3527 4527 .89
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303|317 s61| 5| eas| s39| .e27|  mes| oes| oo | w7l ossl oosl oo
N 3| 36 3% 3| 36| 38| 36 36| 36 wl sl sl sl el sl se| s
22' ZZ?::ggon 0671 -102) -218 -010} 016 092 127 A2 AT ool 4797 -0s2| 029 1| -186} 057 -14¢
Sig. (2tailed) | o971 s52| 201| 9s2| e25] o ses| 4s9|  a4e1| 310 w2l oos| 716l s67 SN N
N | 3| 36| 3| 36| 3| 36 s8] 38) ol sl sl sl sl sl ae|l e
?3' ZZ?rreSl(:;ion -810f - 146} .028) -187) .045) 083} 041 2000 107} o4l 284l -213] 352 -186 1| 7997} 727
Sig- (2Aaited) | g6l 395| 870 275| 798| e20] 81a|  241] 534 oozl o3| 212 o038l 277 wool  ooc
N 36| 38| 36 3| 38| 38| 36 36| 36
36 36| 36 3| 3| as| 38| 3
;3‘ zza’;‘:;on .266| -242| -096] -095| .014] 002| -155 208 -1zl b b ol esrl 706 4 es
Sig. (2-tailed) | 4471 155 577 se1| 933 se2| 3e7) 181|467 ossl 170l sssl  oos| 740l o000 oot
N 36| 36 36 36| 36 3| 36 36 36
36 3| 38 ss| s8] 36| 38| 3
23' sz:f;:on -368'f -263) -172| -213) .047| .035| -C67 AT aa| o279] S112|  as9”| - 1ae| 7277| 706" 1
Sig. (2tailed) | oo9| 436| 316| 213| 785] s41| 700 asel 3as| b bl seal sl ovol 000
N 36| 36 36 36| 36 36| 36 36 36 28 6l a6 wl sl sl 6 %
:4 (P:Zfrr;(;:on ~3357| -158| ~181| 355 -200] -111| -255 238 A 76| -os1| 19|  o3e| -315| .108| -114] 097
Sig-(2taled) | o45| 358| 201] 033] 242] 520 134 162 474l bl oaal a0l osal soel  sos| 57
N 3] 36 36 | 36 36 36 36 36 i ol s sl 3l 36 i s
24 zzi:rr:g;on -201f 000} -067} -194] 000 199} 164 239 0781 gq 211] -.042] -194} -119] -076| -3627| -147
Sig (2talled) | 5a9] 1000 697] 256/ 1.000] 246| 338]  160| 660 sial 217l soo|l 257 asel essl o030 301
N 3| 36 36 36| 36 s 36 36 36 " I ol sl se|l sl ae
? zifrr;z:on 033 %0| .262) 350} .060{ 102} -236|  382| A09) .ol ool ool yas| .oms| o31| 0s2| ose
Sig. (2-tailed) | gagl 268 123 o32| 727 o ss5f  1ee o1 27| b b ol asl el ssel  7e3]  eee
N 36| 36 36 36| 36 36| 36 36 36 " I sl 36l sl se| 2
fs EZ?rrzl(;Tion 2211 020 A24f 78] A3S] 421 204) 0074 30N Lol gge| 176 -236] -286] -240] -323] -09¢
Sig. (2-tailed) 195| 906| .473| 298| 434] 482} 233 ses| o7al b b sl iesl osol 1sol  ose|l  ser
N | 36 36 | 36 36 36 36 36 w5 B 6l sl s %6 -
;5‘ ZEfrZZTson 062 -101) -039) -067] 104 158 377 192) 2180 o6l 455|144  oos| -057| oss| -oas| 106
Sig. (2-tailed) 721| 557| 823| .e98| 545 357 023 262l 103| Lol aeel sosl s76l 7a1] 735|776 sac
N 36| 36 36 36| 36 6| 36 36 36 2 6l 6 wl 38l sl sel s
gs_ (P:Z:'rt:lzr;ion ~005| ~105f -084) -187) 240 288) 418} 4567|230 -065) -011] 099 .124] 111} 161 092]  11¢
Sig. (2tailed) | 76| 543} e27| 275] .159] .08g| 011 oos| 77| ol ool serl  arol sto] aso| sea| o
N 3| 36 3 3| 36 3| 36 38| 36 26 S ol sl sl el s
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: Ei?::;:on 55071 4337| 387| 4607\ 233 0s5| 27s|  -013) 067 oof ol geol ool o3af 1as| -197| -vee
Sig. (2talled) 1 400|008l 020 .00s| 171] 752 104|  saz| 97 wsil  wosl s3s| 176l 173l ass| 2sol 2
N 6| 38| 3| 38| 3| 3| 36 8 8 ol el sl sl asl ssl  ss| s
& ZZ?r’:l:gon 5477\ 4167 4377| 5177|280 140|159 1751 0190 yog] 210 56| -03s| o042] -180] -o0s1] o1
Sig. (2-talled) 1 go1| o012| oos] 001 os7| 417] 3s4| 308|914 ol 210l ass| w37 sos| 20s] 7es| o5
N 36| 3| 38| 38| 3| 38| 3 38 8 ol sl sl sl asl ssl  ssl 3
” szrzéﬂon 5877|5247 5507 5017} .156| -166) 255 12701091 ygal -214] -o7s| 021| -002] 034]| -037] oo
Sig. (2tailed) | 00} o001 001 002 364| 332] 133 asof s28) b ol el cosl oso| sa3|  sz0| see
N sl 36 36 3| 36 36 36 36 36 26 I sl sl s i

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Descriptives

Notes
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Output Created
Comments

Input

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Data

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time

Elapsed Time

20-Oct-2015 13:42:2¢

C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah

Ekiman3.sav
DataSet1
<none>
<none>
<none>
3¢
User defined missing values are treated as
missing.
All non-missing data are used.

DESCRIPTIVES VARIABLES=x1.1 x1.2 x1.:.
x1.4 x2.1 x2.2 x2.3 z1.1 21.2 z1.3 z21.4 z21
722 223 231 z32 z3.3 z4.1 z42 z4.3 z51
25.2 253 y1y2y3

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

00:00:00.01¢

00:00:00.012
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[DataSetl] C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah Ekiman3.sav

Descriptive Statistics

424553 pdf

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

x1.1 36 2.00 5.00 3.2222 .98883
x1.2 36 1.00 5.00 3.4444 1.20581
x1.3 36 1.00 5.00 3.2778 1.18590
x1.4 36 2.00 5.00 3.2500 1.02470
x2.1 36 2.00 5.00 3.1944 .95077
x2.2 36 1.00 5.00 3.0833 1.20416
x2.3 36 1.00 5.00 3.5556 .96937
z1.1 36 2.00 5.00 3.6389 .83333
z1.2 36 2.00 5.00 3.6111 1.04957
z1.3 36 2.00 5.00 3.5278 .90982
z1.4 36 1.00 5.00 3.5278 1.13354
z2.1 36 1.00 5.00 3.9444 .95452
2.2 36 1.00 5.00 3.5278 1.02779
z2.3 36 3.00 5.00 3.8056 .66845
z3.1 36 1.00 5.00 3.7778 1.04502
232 -36 1.00 5.00 3.6389 1.09942
23.3 36 1.00 5.00 3.4722 1.08196
z4 1 36 2.00 5.00 3.8889 78478
z4.2 36 2.00 5.00 4.0000 71714
z4.3 36 2.00 5.00 3.7500 87423
z5.1 36 2.00 5.00 3.1389 .89929
5.2 36 1.00 5.00 3.2500 93732
z5.3 36 1.00 5.00 3.0278 1.23024
y1 36 2.00 5.00 3.3611 .83333
y2 36 1.00 5.00 3.4444 1.13249
y3 36 1.00 5.00 3.2778 97427
Valid N (listwise) 36
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Regression
Notes
Output Created 20-Oct-2015 13:39
Comments
Input Data C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah

Missing Value Handling

Syntax

Resources

Variables Created or Modified

Active Dataset

Filter

Weight

Split File

N of Rows in Working Data File

Definition of Missing

Cases Used

Processor Time
Elapsed Time
Memory Required

Additional Memory Required for

Residual Plots

PRE_1

Ekiman3.sav
DataSet1
<none>
<none>

<none>

User-defined missing values are treated
missing.
Statistics are based on cases with no miss

values for any variable used.

REGRESSION
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/INOORIGIN
/DEPENDENT KinerjaGuru
/METHOD=ENTER kebijakan Gaji Sart
LKNonFisik LKFisik kompetensi motivasi
ISCATTERPLOT=(KinerjaGuru ,*ZRESID)
/RESIDUALS HIST(ZRES!ID) NORM(ZRESI

/SAVE PRED.

00:00:01.£
00:00:01¢
4476 by

864 by

Unstandardized Predicted Value
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[DataSetl] C:\Users\Ekiman\Documents\tesis\olah Ekiman3.sav
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered | Variables Removed Method
1 motivasi, kebijakan,
Gaji, SarPra,
|Enter

LKNonFisik, LKFisik,

kompetensi®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KinerjaGuru

Model Summary®

Model

R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the

Estimate

1

7182

5156

394

.66037

a. Predictors: (Constant), motivasi, kebijakan, Gaji, SarPra, LKNonFisik, LKFisik,

kompetensi

b. Dependent Variable: KinerjaGuru

424553 pdf

ANOVA®
Model Sum of Squavres df Mean Square F Sig.
1 Regression 12.984 7 1.855 4.253 .003°
Residual 12.210 28 436
Total 25194 35
a. Predictors: (Constant), motivasi, kebijakan, Gaji, SarPra, LKNonFisik, LKFisik, kompetensi
b. Dependent Variable: KinerjaGuru
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
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1 (Constant) -473 1.563 -.303
kebijakan 377 A74 322 2.164
Gaiji 226 212 150 1.068
SarPra 014 118 .017 122
LKNonFisik 132 .208 .091 .640
LKFisik -.221 159 -197 -1.39
kompetensi .039 150 .039 .261
motivasi 572 118 678 4.866

a. Dependent Variable: KinerjaGuru

Residuals Statistics®

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 1.8976 4.3343 3.3611 60907 36
Residual -1.18484 1.32794 .00000 .59065 36
Std. Predicted Value -2.403 1.598 .000 1.000 36
Std. Residual -1.794 2.011 .000 .894 36

a. Dependent Variable: KinerjaGuru

Charts

117



Frequency

424553 pdf

Histogram

Dependent Variable: KinerjaGuru

10 hfean =-3.15E-15
Std. Dev. =0.894
N =36
8- /‘\
[ \\
4--
- /
,_// \\_
0 T
) -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Variable: KinerjaGuru

1.0

0.8

0.4

0.0
0.0

0.2 0.4 06 08
Observed Cum Prob
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Scatterplot

Dependent Variable: KinerjaGuru
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Regression Standardized Residual
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SURAT KETERANGAN PENELITIAN

ﬁ({,‘}.‘&’;\ PEMERINTAH KABUPATEN MIMIKA
(4 ; DINAS PENDIDIKAN DASAR DAN KEBUDAYAAN
[\ SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP) NEGERI 4 MIMIKA
\-._ J::.‘,/ Ji. Cendrawassh Kamp. Karang Seaang SE. Y Kode Pos @ 99963 Timika

SURAT KETERANGAN
Nomor 173212015

Yang bevtands tangan di bawah i

LN AMA WIDODO, SE, M.Pd

2 NIP o 19540409 199002 1 004

3. PANGKAT ! GCL. RUANG P PEMBINA Tk 1/ Vb

4. JABATAN  KEPALA SWP NEGER! 4 MIMIKA

Manerangkan batwa

LNAMA . EKIMAN WENDA
2 KNI 50031954

Yang bersangkutan telah melaksanakan peneifian fentang "ANALISIS PENGARUH FAKTOR
INTERNAL DAN FAXTOR EKSTERMNAL TERHADAP KINERJA GURU SMP NEGER] § MiMIKA®
pada SMP. Negen § Mimika sejak bulan Agustus s/d Citober 2015.

Derrdkian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, untuk dapat digunakan seperlunya.

Timika, 2% Nopember 2015

[
[ e
; EFTME

121



	cvr
	123_Page_01
	123_Page_02
	123_Page_03
	123_Page_04
	123_Page_05
	123_Page_06
	123_Page_07
	123_Page_08
	123_Page_09
	123_Page_10
	123_Page_11
	123_Page_12
	123_Page_13
	123_Page_14
	123_Page_15
	123_Page_16
	123_Page_17
	123_Page_18
	123_Page_19
	123_Page_20
	123_Page_21
	123_Page_22
	123_Page_23
	123_Page_24
	123_Page_25
	123_Page_26
	123_Page_27
	123_Page_28
	123_Page_29
	123_Page_30
	123_Page_31
	123_Page_32
	123_Page_33
	123_Page_34
	123_Page_35
	123_Page_36
	123_Page_37
	123_Page_38
	123_Page_39
	123_Page_40
	123_Page_41
	123_Page_42
	123_Page_43
	123_Page_44
	123_Page_45
	123_Page_46
	123_Page_47
	123_Page_48
	123_Page_49
	123_Page_50
	123_Page_51
	123_Page_52
	123_Page_53
	123_Page_54
	123_Page_55
	123_Page_56
	456



